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Abstract

This community service activity aims to strengthen the competence of
elementary school teachers in developing numeracy questions oriented
towards the Minimum Competency Assessment (AKM) through
practice-based mentoring and local context. The program was
implemented at SD Negeri Inpres Skouw Mabo, in the Indonesia-PNG
border region, using a direct participatory approach involving all
teachers. The activity stages included initial observations, presentation
of AKM concept material, a question development workshop, revision
mentoring, and evaluation of results. Data were collected through
interviews, process observations, and analysis of the quality of the
question products before and after the mentoring. The results showed
an increase in teachers' understanding of the characteristics of AKM,
particularly in the development of contextual stimuli, the selection of
numeracy content, and the determination of cognitive levels based on
reasoning. Teachers who previously tended to develop procedural
questions without context were able, after mentoring, to design
questions based on real-life situations of students in Papua, such as
local social and cultural activities. The iterative revision process helped
teachers understand that the strength of AKM questions lies in their
ability to encourage students to read, understand information, and
reason before answering. This activity not only improved teachers'
technical skills in developing questions but also built their confidence
as agents of change in numeracy literacy learning in the border region.
This mentoring model has proven to be effective and worthy of
replication in schools in 3T areas as an effort to equalize the quality of
education and strengthen the implementation of the National
Assessment at the educational unit level.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memperkuat kompetensi guru sekolah dasar dalam menyusun soal
numerasi berorientasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
melalui pendampingan berbasis praktik dan konteks lokal. Program
dilaksanakan di SD Negeri Inpres Skouw Mabo, wilayah perbatasan
RI-PNG, dengan pendekatan partisipatif secara langsung yang
melibatkan seluruh guru. Tahapan kegiatan meliputi observasi
awal, pemaparan materi konsep AKM, workshop penyusunan soal,
pendampingan revisi, dan evaluasi hasil. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi proses, serta analisis kualitas produk soal
sebelum dan sesudah pendampingan. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman guru tentang karakteristik AKM,
khususnya pada penyusunan stimulus kontekstual, pemilihan
konten numerasi, dan penentuan level kognitif berbasis penalaran.
Guru yang sebelumnya cenderung menyusun soal prosedural tanpa
konteks, setelah pendampingan mampu merancang soal berbasis
situasi nyata kehidupan siswa di Papua, seperti aktivitas sosial dan
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budaya lokal. Proses revisi berulang membantu guru memahami
bahwa kekuatan soal AKM terletak pada kemampuan mendorong
siswa membaca, memahami informasi, dan menalar sebelum
menjawab. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis guru dalam menyusun soal, tetapi juga membangun
kepercayaan diri mereka sebagai agen perubahan pembelajaran
literasi numerasi di wilayah perbatasan. Model pendampingan ini
terbukti efektif dan layak direplikasi di sekolah wilayah 3T sebagai
upaya pemerataan mutu pendidikan dan penguatan implementasi
Asesmen Nasional di tingkat satuan pendidikan.

PENDAHULUAN

Transformasi sistem evaluasi pendidikan melalui kebijakan Asesmen Nasional (AN) di
Indonesia berfokus pada pemetaan mutu pendidikan melalui literasi dan numerasi. Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) dirancang untuk mengukur kemampuan kognitif mendasar yang diperlukan siswa
untuk berfungsi dalam masyarakat. Menurut Vamiati & Prasetyono (2026), AKM bukan sekadar
pengganti Ujian Nasional, melainkan instrumen untuk memicu perbaikan kualitas pembelajaran yang
berorientasi pada daya nalar. Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam menerjemahkan standar nasional ke dalam evaluasi di tingkat kelas secara konsisten
(Mariska & Wiryanto, 2023).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru sekolah dasar masih mengalami
hambatan dalam menyusun instrumen penilaian yang setara dengan standar AKM. Riset oleh Kembong
et al. (2023) mengungkapkan bahwa sebagian besar guru masih terbiasa menyusun soal berbasis hafalan
dan kesulitan dalam merumuskan stimulus yang mampu memancing kemampuan berpikir kritis siswa.
Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan akses terhadap pelatihan pengembangan soal berbasis High
Order Thinking Skills (HOTS), yang menurut Mariska & Wiryanto (2023), merupakan komponen inti
dari keberhasilan implementasi literasi numerasi di sekolah.

Tantangan tersebut terasa lebih nyata bagi pendidik di wilayah perbatasan, seperti di SD Negeri
Inpres Skouw Mabo. Sebagai garda terdepan pendidikan, guru di wilayah ini memerlukan
pendampingan khusus untuk memperkecil kesenjangan kompetensi pedagogik dengan wilayah
perkotaan. Mansori (2024)menegaskan bahwa program pengabdian yang berfokus pada pendampingan
teknis di daerah 3T sangat krusial untuk membangun kepercayaan diri guru dalam mengadaptasi
kurikulum baru. Selain itu, Khairuddin et al., (2025) mencatat bahwa keterlibatan akademisi dari
perguruan tinggi dalam memberikan pelatihan dapat mempercepat proses transfer pengetahuan
mengenai desain instruksional modern.

Salah satu strategi untuk mempermudah pemahaman siswa dalam numerasi adalah dengan
mengintegrasikan konteks kehidupan sehari-hari ke dalam soal. Penggunaan kearifan lokal Skouw
Mabo sebagai stimulus soal merupakan langkah strategis untuk membuat matematika terasa lebih nyata
bagi siswa. Hasan et al. (2025) menjelaskan bahwa soal yang berbasis konteks budaya lokal tidak hanya
memotivasi siswa tetapi juga membantu mereka mengonstruksi pemahaman matematis secara mandiri.
Hal ini diperkuat oleh studi Afifah & Faizah (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual
mampu meningkatkan skor literasi siswa secara signifikan dibandingkan dengan pendekatan
konvensional.

Secara keseluruhan, pelatihan penyusunan soal AKM di SD Negeri Inpres Skouw Mabo
diharapkan dapat menghasilkan bank soal yang berkualitas dan relevan. Berdasarkan penelitian
Handayani et al. (2024)ketersediaan contoh soal yang dirancang oleh guru sendiri akan mempermudah
adaptasi siswa terhadap format penilaian nasional. Dengan adanya pelatihan ini, guru diharapkan tidak
hanya mahir secara teknis, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan dalam meningkatkan literasi
numerasi siswa di perbatasan, sebagaimana tujuan akhir dari pemerataan mutu pendidikan yang
ditekankan oleh Ginting et al., (2024)dalam tinjauan kebijakan asesmen terbaru..
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METODE
1. Tahapan pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif secara langsung (offline) yang

melibatkan seluruh guru di SD Negeri Inpres Skouw Mabo, perbatasan RI-PNG. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 4 tahap, yang dapat dilihat pada Gambar 1.

TAHAPAN PELAKSANAN KEGIATAN

Pemaparan dWO;kSh‘:P i Pegadagplr:g'an Evasl:las; H?snl
Mater| an Simulas n Revis mulas|
Konsep dan fokus URITRNG 1 d Tim pengabdi Penllalan akhir
kelompok kecl untuk mamberikan urmnpan

AKM, hal torpenting forhadap kumputan

dafam merancang soal byriath membust bailk langsung soal yang telah direvisi
stimulus berupa teks terhadap draf
AKM (stamulus), serta ) : : 8 erhadap draf soal untuk mengukur
perbedsn drdasa s08! Informass’ 'sas‘ra atau data yang dibuat, meliputi ketorcapaian indikator
rutin dan soal AKM. Punark Mo kesesuaian level keberhasilan program
memyusun butir soal xognitf dan kualitas
berdasarkan stmulus. stimulus.
> &> o

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

2. Tujuan Pelaksanaan
Beberapa tujuan dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:
a. Meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan karakteristik soal AKM.

b. Melatih guru menyusun soal AKM melalui simulasi penyusunan soal AKM numerasi.
c. Merealisasikan indeks kinerja utama (IKU), dosen mempunyai kegiatan yang langsung
menyentuh kemasyarakat sebagai salah satu bentuk menjalankan tri dharma perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemaparan Materi

Pada tahap awal, dilakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan guru SD Negeri Inpres Skouw Mabo dalam memahami soal-soal AKM. Hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar guru memahami AKM hanya sebatas pengganti UN secara administratif, namun
belum memahami kedalaman aspek konten dan proses kognitifnya. Melalui pemaparan materi,
ditekankan bahwa soal AKM harus memiliki konteks (personal, pekerjaan, kemasyarakatan, dan
saintifik). Selain itu disampaikan bahwa hal terpenting dalam merancang soal AKM adalah stimulus.
Selanjutnya tim penyuluh memberi penguatan dalam membuat stimulus sesuai sesuai kriteria kemudian
memberikan gambaran mengenai contoh stimulus.

Setelah semua materi disampaikan oleh tim pengabdi, selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab
kepada peserta. Peserta antusias untuk tanya jawab terkait materi yang telah disampaikan. Guru selama
ini masih kesulitan dalam membuat stimulus soal sehingga soal-soal yang dibuat masih terkesan soal
rutin. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Sulistyani & Kusumawardana (2022) bahwa guru hanya
memahami bahwa soal numerasi berorientasi AKM merupakan soal yang sulit dikerjakan oleh peserta
didik karena membutuhkan keterampilan analisis yang mendalam. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran guru belum memberikan bentuk-bentuk latihan soal pemecahan masalah kepada peserta
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didik. Sehingga kemampuan berpikir kritis, analitis dan sistematik peserta didik masih perlu
ditingkatkan kembali dalam pembelajaran.

T T :
Gambar 2. Pemaparan Materi Penyusuan Soal AKM

Workshop Penyusunan Soal AKM

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan workshop penyusunan soal AKM secara
berkelompok. Guru dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diminta menyusun minimal dua butir
soal numerasi berbasis konteks lokal Papua dengan memperhatikan komponen stimulus, konten
numerasi, dan level kognitif AKM.

Pada tahap ini terlihat perubahan pola pikir guru. Jika pada awal kegiatan guru cenderung
langsung menulis pertanyaan matematis tanpa konteks, pada sesi workshop guru mulai mendiskusikan
terlebih dahulu konteks yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti aktivitas jual beli di perbatasan,
bentuk-bentuk bangunan dan karya seni yang ada di Papua. Konteks-konteks tersebut kemudian
dikembangkan menjadi stimulus yang kaya informasi sebelum dirumuskan menjadi pertanyaan
numerasi.

Tim pengabdi berperan aktif mendampingi setiap kelompok, memberikan umpan balik langsung
terhadap:

1) Kesesuaian stimulus dengan konteks AKM,

2) Ketepatan indikator numerasi,

3) Kesesuaian level kognitif (pemahaman, penerapan, dan penalaran),

4) Kejelasan bahasa soal agar mudah dipahami siswa.

Proses ini menunjukkan bahwa pendampingan langsung sangat membantu guru dalam menginternalisasi
konsep AKM secara praktis, bukan hanya teoritis. Temuan ini menguatkan pendapat bahwa pelatihan
berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dibandingkan penyuluhan satu arah
saja.

Gambar 3. Peserta berdiskusi dengan pemateri
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Pendampingan Revisi Soal

Hasil draft soal yang disusun guru kemudian dirivew bersama. Pada tahap revisi ini ditemukan beberapa

temuan penting:

1) Sebagian guru masih menyusun pertanyaan yang jawabannya dapat langsung diperoleh tanpa perlu
membaca stimulus secara menyeluruh.

2) Beberapa soal belum sepenuhnya mengukur penalaran, masih berada pada level prosedural.

3) Bahasa soal perlu disederhanakan agar sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Melalui diskusi reflektif, guru mulai memahami bahwa kekuatan soal AKM tidak terletak pada

“kerumitan hitungan”, tetapi pada kemampuan soal mendorong siswa membaca, memahami informasi,

dan menalar sebelum menjawab.

Setelah melalui dua kali proses revisi, kualitas soal yang dihasilkan mengalami peningkatan signifikan.

Stimulus menjadi lebih kontekstual, pertanyaan lebih menuntut penalaran, dan struktur soal lebih

sistematis.

Evaluasi Hasil Kegiatan

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan pemahaman guru sebelum dan sesudah kegiatan melalui:
1) Wawancara,

2) Observasi proses penyusunan soal,

3) Analisis kualitas produk soal yang dihasilkan.

Indikator keberhasilan kegiatan terlihat dari:

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman dan Keterampilan Guru dalam Penyusunan Soal AKM Sebelum
dan Sesudah Kegiatan Pendampingan

Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pemahaman konsep AKM Sebatas pengganti UN Memahami konten, = konteks,
P pense dan proses kognitif

Penyusunan stimulus Minim konteks Kontekstual berbasis
lingkungan Papua

Level kognitif soal Dominan prosedural Mengarah pada penalaran dan
pemecahan masalah

Kepercayaan diri guru Ragu menyusun soal AKM Mampu menyusun dan merevisi
secara mandiri

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permasalahan utama guru bukan pada ketidakmampuan
matematis, melainkan pada ketidakpahaman terhadap filosofi dan karakteristik soal AKM. Ketika guru
diberi pemahaman tentang pentingnya stimulus, konteks, dan penalaran, mereka mampu beradaptasi
dengan cepat.
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Pendekatan berbasis konteks lokal terbukti memudahkan guru dalam merancang stimulus karena
bersumber dari realitas yang mereka alami schari-hari. Hal ini juga menjadi strategi efektif untuk
menjembatani konsep numerasi dengan pengalaman nyata siswa. Temuan ini sejalan dengan Supriyanto
et al. (2025) bahwa konteks lokal membantu guru menghubungkan soal dengan realitas siswa sehingga
lebih bermakna dalam pembelajaran numerasi.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan jauh lebih efektif
dibandingkan pelatihan satu kali. Proses observasi, praktik, revisi, dan refleksi menjadi siklus
pembelajaran bagi guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya.

Secara lebih luas, kegiatan ini memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas guru di wilayah
perbatasan sangat memungkinkan dilakukan melalui kolaborasi perguruan tinggi dan sekolah, serta
mampu menghasilkan dampak nyata terhadap kesiapan implementasi kebijakan nasional di tingkat
satuan pendidikan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penguatan penyusunan soal AKM di SD Negeri
Inpres Skouw Mabo memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang soal numerasi berbasis AKM.

Melalui tahapan penyuluhan, workshop, pendampingan revisi, dan evaluasi, guru tidak hanya
memahami konsep AKM secara teoritis, tetapi juga mampu menyusun soal yang memenuhi kriteria
konteks, konten, dan proses kognitif sesuai standar AKM. Soal-soal yang dihasilkan telah menunjukkan
karakteristik penalaran, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan siswa di wilayah perbatasan.
Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran literasi numerasi di sekolah dasar wilayah
perbatasan.

Sebagai tindak lanjut, model pendampingan ini layak untuk diadopsi dan diterapkan pada
sekolah-sekolah lain di wilayah 3T guna mendorong pemerataan mutu pendidikan serta memperkuat
implementasi Asesmen Nasional pada tingkat satuan pendidikan.
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